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ABSTRAK 
   

NAMA   : Serli Samanery 

NIM  : 013030403 

Judul skripsi  : Pemanfaatan Media Komputer Terhadap Sekolah 

Berprestasi di Seram Bagian Barat (Studi Kasus di SMAN 2 

Seram Barat Kecamatan Huamual  
 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan judul, pemanfaatan media komputer 

terhadap sekolah berprestasi di Seram Bagian Barat (Studi Kasus di SMAN 2 

Seram Barat Kecamatan Huamual, Permasalahan yang diangkat adalah bagaimana 

pemanfaatan media komputer terhadap sekolah berprestasi di SMAN 2 Seram 

Barat? Serta Bagaimana kendala yang dihadapi dan cara mengatasi pemanfaatan 

media komputer terhadap sekolah berprestasi di SMAN 2 Seram Barat?  
 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan media 

komputer terhadap sekolah berprestasi di SMAN 2 Seram Barat dan untuk 

mengetahui kendala yang dihadapi dan cara mengatasi pemanfaatan media 

komputer terhadap sekolah berprestasi di SMAN 2 Seram Barat. Dengan tipe 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. yaitu 

memaparkan, tentang fenomena yang ingin diteliti berupa kata-kata peneliti 

dapatkan dilapangan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan 

analisis data adalah reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. 
 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah bahwa penggunaan media 

komputer membuat proses pembelajaran lebih dinamis sehingga mampu 

menunjang pengetahuan siswa tentang teknologi serta mengembangkan 

kemampuan siswa untuk memanfaatkan teknologi yang sedang berkembang, 

selain itu, penggunaan peralatan dan alat TIK dan sumber-sumber informasi untuk 

menganalisis, memproses dan menyajikan informasi mampu mengembangkan 

pemahaman tentang bagaimana informasi berjalan melalui media komputer.  

 

 

Kata Kunci: Media Komputer, Sekolah Berprestasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk sosial yang menemukan makna diri dan 

pertumbuhan semua potensinya dalam relasi dengan sesamanya. Komunikasi 

menjadi suatu tindakan yang sangat penting untuk dilakukan dalam rangka 

mengekspresikan diri dan tak satu pun individu yang dapat luput dari proses 

komunikasi. Melalui komunikasi dengan individu lain, setiap individu dapat 

memenuhi kebutuhan emosional dan intelektualnya seperti membentuk saling 

pengertian, menumbuhkan persahabatan, memelihara kasih-sayang, menyebarkan 

pengetahuan dan melestarikan peradaban. 

Pada abad 21, perkembangan teknologi komunikasi dan informasi membuat 

media massa yang merupakan salah satu media komunikasi masyarakat menjadi 

bagian yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat modern. Hal ini disadari 

oleh media massa sehingga muncullah persaingan yang terasa sangat ketat. 

Bahkan untuk meningkatkan daya saing itu sendiri, media massa tidak segan 

untuk menampilkan berita atau informasi yang bermutu seperti pendidikan.1 

Media massa adalah salah satu sarana untuk memenuhi kebutuhan manusia 

akan informasi. Informasi yang disajikan media massa merupakan kejadian atau 

peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam kehidupan manusia sehingga antara 

manusia dan media massa keduanya saling membutuhkan satu sama lain dan tidak 

 
1Ardiyanto, Elfinaro dan Komala Erdinaya Lukiati. Komunikasi Massa Suatu Pengantar. 

(Bandung : PT Remaja Rosdakarya Offset. 2005), hlm. 67. 

 



 

 

dapat dipisahkan. Manusia membutuhkan media massa untuk memenuhi 

kebutuhannya akan informasi, sedangkan media massa membutuhkan manusia 

untuk mendapatkan informasi dan mengkonsumsi berita-berita yang disajikan 

oleh media tersebut. Berita-berita yang disajikan oleh media massa merupakan 

hasil seleksi dari berbagai isu yang berkembang di masyarakat. Selain itu berita 

yang disampaikan kepada khalayak juga harus mengandung nilai berita. Jadi, 

tidak semua kejadian di masyarakat ditampilkan oleh media massa. Media massa 

juga memiliki wewenamg untuk menentukan fakta apa yang akan diambil, bagian 

mana yang akan ditonjolkan dan dihilangkan, serta hendak dibawa kemana berita 

tersebut. Hal ini berkaitan dengan cara pandang atau perspektif yang digunakan 

oleh masing-masing media.2 

Kehadiran media massa tersebut dalam kehidupan masyarakat tidak dapat 

diabaikan peranannya dalam mengubah budaya yang ada. Bagaimana media 

massa dapat mengembangkan norma-norma sosial, membentuk interaksi sosial, 

melakukan kontrol sosial, dan menimbulkan perubahan sosial juga bagaimana 

tujuan utama media massa yang bersangkutan. 

Sejauh yang dipahami jika sekolah memilki hubungan dengan media massa. 

Dalam konteks memahami hubungan tersebut menyambut era demokratisasi 

sudah lazim diketahui jika media massa merupakan pilar keempat dari demokrasi 

disamping  eksekutif, legislatif fan junikatif. Oleh karena itu pula pada era 

keterbukaan saat ini media massa mempunyai peranan penting dalam melakukan 

sekolah untuk pendidikan bagi warga.  

 
2Onong Uchjana Effendy. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya. 2009), hlm. 22. 



 

 

Apalagi diketahui jika media massa mempunyai peranan penting dalam 

kerangka membangun dan membentuk pendapat umum khususnya peristiwa-

pristiwa di sekolah. Disaat pendapat umum tersebut dapat disetir sesuai yang 

diinginkan media, pada saat itulah yang menjadi tolak ukur keberhasilan suatu 

media. Antara dunia sekolah atau sekolah praktis dengan media terjalin hubungan 

yang saling membutuhkan dan bahkan saling mempengaruhi. Media massa 

dengan fungsi persuasif mampu membentuk pendapat umum dan mampu 

mempengaruhi opini masyarakat terhadap isu-isu sekolah yang sedang 

berkembang. 

Berdasandar pada konteks pemahaman itu pula maka begitu pentingnya 

mengetahui peran media massa terhadap sekolah. Ini penting dikarenakan 

bersandar pada argumentasi jika proses sekolah di desa ini akan membawa 

implikasi penting untuk memahami peran media massa terhadap pendidikan 

sekolah di suatu daerah, baik di Kabupaten, Provinsi atau pada tingkat nasional.3  

Sebagaimana umum diketahui jika pembentukan opini publik atau pendapat 

umum yakni, upaya pembangunan sikap dan tindakan khalayak mengenai sebuah 

masalah sekolah. Oleh karena itu, argumentasi pentingnya pendidikan sekolah 

menjadi sangat jelas dan tegas jika sekolah dipahami sebagai praktik kekuatan, 

kekuasaan, dan otoritas dalam masyarakat dan pembuatan keputusan-keputusan 

otoritatif tentang lokasi sumber daya dan nilai nilai sosial, maka pendidikan tidak 

lain adalah sebuah orientasi yang akan membentuk nilai-nilai warga dalam 

konteks yang secara sosiologis disebut dengan pendidikan kewargaan. Dalam 

 
3Tamburaka, Apriyadi. Literasi Media “Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa”. 

(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 99. 



 

 

konteks memahami peran media massa itu pula, sekolah perlu melihat peluang 

dalam mengesplor aktivitas-aktivitas sekolah untuk diketahui oleh masyarakat 

luas. 

Peran media massa saat ini sangat mempunyai pengaruh yang sangat kuat, 

sehingga sekolah dalam hal ini mengambil media massa sebagai fatner maka 

dengan sendirinya masyarakat luas akan mengetahui prestasi, kebutuhan, 

kelebihan yang ada di sekolah tersebut karena diberitakan di media massa. 

Mengingat sekolah berprestasi tidak mungkin dikenal orang jika tidak ada 

pemberitaannya, apa yang menjadikan sekolah tersebut memiliki prestasi yang 

baik, sehingga dengan pemberitaan yang dikeluarkan oleh media massa dengan 

sendirinya masyarakat akan mengetahui sekolah berprestasi tersebut yang mereka 

baca di media massa, mengingat sekolah merupakan instrumen penting untuk 

memajukan mutu pendidikannya. Olehnya itu orang tua akan memasukkan anak 

kesekolah jika sekolah tersebut memiliki pengaruh atau prestasi yang lebih baik 

dari sekolah-sekolah lain.  

Dengan melakukan kajian terkait peran media massa dapat menjadi salah 

satu barometer memahami pendidikan di desa yang menjadi refleksi dalam 

kerangka berpikir induktif (dari khusus/kasus ke bentuk umum) bagi kepentingan 

penelitian yang ingin peneliti angkat. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang “Pemanfaatan Media Komputer Terhadap Sekolah Berprestasi Di SMAN 

2 Seram Barat”. 

 

 



 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka perkara 

masalah yang diangkat yaitu sebagai berikut : 

a. Bagaimana pemanfaatan media komputer terhadap sekolah berprestasi 

di SMAN 2 Seram Barat ? 

b. Bagaimana kendala yang dihadapi dan cara mengatasi pemanfaatan 

media komputer terhadap sekolah berprestasi di SMAN 2 Seram Barat? 

C. Batasan Masalah 

Untuk menjaga permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini agar tidak 

keluar dari permasalahan yang ada maka peneliti membatasi hanya pada 

pemanfaatan dan faktor yang mempengaruhi media komputer terhadap sekolah 

berprestasi di SMAN 2 Seram Barat. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka secara 

umum  penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai: 

1. Untuk mengetahui pemanfaatan media komputer terhadap sekolah 

berprestasi di SMAN 2 Seram Barat.  

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dan cara mengatasi pemanfaatan 

media komputer terhadap sekolah berprestasi di SMAN 2 Seram Barat. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada peneliti 

dan pembaca yaitu sebagai berikut: 

 



 

 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi seluruh 

masyarakat Maluku dalam konteks peran dan fungsi media massa terhadap 

pendidikan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran bagi 

masyarakat Maluku dalam hal memperhatikan serta selalu melihat media 

massa dalam pengimputan berita. 

2. Manfaat praktis 

Sedangkan pada manfaat praktisnya yaitu: 

a. Sebagai bahan acuan bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut, 

dalam tahap hal yang sama guna untuk menjadikannya sebagai referensi. 

b. Sebagai refereni bagi instansi lembaga untuk menjadikan pengambilan 

keputusan. 

 

F. Pengertian Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca dalam penulisan ini, maka 

penulis merasa perlu menjelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan 

penulisan ini. 

1. Manfaat Media Massa 

Manfaat media massa adalah bukan pada apa yang dilakukan 

khalayak terhadap media melainkan apa yang dilakukan media terhadap 

khalayaknya. Seorang ilmuwan pernah berfikir bahwa efek media mudah 

diukur, sebagai hubungan langsung antara pesan media dan efek media. 

 



 

 

2. Media Massa 

Media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan-

pesan dari sumber kepada khalayak (menerima) dengan menggunakan 

alat-alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio dan TV.4 

Quail menyatakan bahwa media massa merupakan sumber kekuatan alat 

kontrol, manajemen, dan inovasi dalam masyarakat yang dapat 

didayagunakan sebagai pengganti kekuatan atau sumber daya lainnya. 

Media juga dapat menjadi sumber dominan yang dikonsumsi oleh 

masyarakat untuk memperoleh gambaran dan citra realitas sosial baik 

secara individu maupun kolektif, dimana media menyajikan nilai-nilai dan 

penilaian normatif yang dibaurkan dengan berita dan hiburan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
4Hafied Cangara.Pengantar Ilmu Komunikasi. (Jakarta:PT Raja Grafindo Persda. 2002). 

hlm. 134 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (fild reseatch) dengan 

menggunakan tipe penelitian kualitatif yaitu menggambarkan secara sistematis 

terhadap suatu gejala tertentu, secara factual dan akurat mengenai fenomena.21 

Yaitu untuk mengetahui efek pemberitaan media massa terhadap sekolah 

berprestasi di SMAN 2 Seram Barat. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Peneitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Negeri Luhu tepatnya di SMAN 2 

Seram Barat Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan terhitung sejak 

tanggal 18 Juli 2020 sampai dengan 18 Agustus 2020. 

 

C. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini dapat di kelompokkan menjadi dua bagian 

yaitu : 

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari lokasi 

penelitian berdasarkan permasalahan yang dikaji. 

 
21Imam Surya Prayogo dkk, Metodologi Penelitian Sosial Agama, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2001), hlm. 137. 
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2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku-buku atau literatur 

yang berhubungan lansung dengan penelitian dan masalah yang dikaji.22 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data di lapangan dalam 

penelitian ini yaitu :  

1. Observasi atau pengamatan yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki.23 Yaitu peneliti akan mengobservasikan tentang efek pemberitaan 

media massa terhadap sekolah berprestasi di SMAN 2 Seram Barat.  

2. Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 

secara lisan, dimana, dua orang atau lebih dengan bertatap muka 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan.24 Dalam wawancara peneliti ada wawancara struktur dan juga 

wawancara tidak terstruktur, untuk mengetahui efek pemberitaan media massa 

terhadap sekolah berprestasi di SMAN 2 Seram Barat. 

3. Dokumentasi yaitu digunakan untuk mengungkap fakta-fakta yang berada 

berupa literatur, buku catatan dan juga berupa buku yang berkaitan dengan 

judul penelitian, maupun berupa foto.25 Yaitu  bukti fisik berupa buku yang 

relevan dengan judul penelitian serta berupa foto-foto dokumen. 

 

 

 
22Sudiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Press, 2001), hlm. 40. 
23Cholid Narbuko dan  H. Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara,1997), hlm. 70. 
24Suharsimi Arikunto, Prosudur Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), hlm. 87. 
25Ibid., hlm. 92. 



 

 

E. Teknik Analisis Data. 

1. Tahap Reduksi Data 

Pada tahap ini peneliti membaca, mempelajari dan menelaah data yang 

telah diperoleh dari wawancara yang kemudian direduksi. Reduksi data adalah 

suatu bentuk analisis yang mengacu pada proses menajamkan, 

menggolongkan, membuang yang tidak perlu dan menggorganisasikan data 

mentah yang diperoleh dari lapangan. Semua data yang diperoleh sesuai 

dengan kebutuhan untuk menjawab pertanyan penelitian.26 

2. Penyajian data 

Tahap ini dilakukan dengan mengorganisasikan data yang merupakan 

sekumpulan informasi yang terorganisir, memberikan makna, dan 

terkategorikan serta menarik kesimpulan tentang proses berfikir masyarakat 

dalam hal ini persoalan yang peneliti kaji di lapangan. 

3. Menarik kesimpulan 

Pada tahap ini peneliti berusaha menarik kesimpulan tentang subyek 

berdasarkan proses berfikir msyarakat dalam menanggapi pertanyaan dalam 

bentuk wawancara yang ditanyakan oleh peneliti.27 

 

 

 

 

 

 

 
26Lexy J. Moleong, Penelitian Kuantitatif, hlm. 66. 
27Ibid., hlm. 67. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka hasil penelitian 

disimpulkan bahwa: 

1. Pemanfaatan media komputer terhadap sekolah berprestasi di SMAN 2 Seram 

Barat bahwa penggunaan media komputer membuat proses pembelajaran lebih 

dinamis dimana mampu menunjang pengetahuan siswa tentang teknologi serta 

mengembangkan kemampuan siswa untuk memanfaatkan teknologi yang 

sedang berkembang, sehingga penggunaan peralatan dan alat TIK dan sumber-

sumber informasi untuk menganalisis, memproses dan menyajikan informasi 

mampu mengembangkan pemahaman tentang bagaimana informasi berjalan 

melalui melalui media komputer. 

2. Kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan media komputer terhadap sekolah 

berprestasi di SMAN 2 Seram Barat yaitu fasilitas media yang digunakan 

sering mengalami gangguan sehingga proses pembelajaran akan berjalan 

kurang maksimal, laboratorium komputer sering dipakai untuk pembelajaran 

TIK saja, jadi pemanfaatan leb. Komputer belum maksimal, selain itu juga 

kendala dalam bahasa dalam komputer yang menggunakan bahasa Inggris, 

sehingga siswa yang kemampuan bahasa Inggrisnya kurang ketika menemui 

istilah-istilah bahasa Inggris tersebut akan mengalami kesulita. Serta cara 

mengatasinya yaitu masalah pengelolaan dapat diatasi dengan cara mengontrol 

secara rutin dan perlu pembekalan guru dalam penggunaan media komputer. 



 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

terkait dengan penelitian ini, yakni: 

1. Diharapkan kepada Lembaga Pendidikan dalam hal ini pihak sekolah, dalam 

menyusun program pembelajaran dan langkah-langkah teknik harus merujuk 

kepada kebutuhan sekolah dan evaluasi program untuk menelaah atau 

menganalisis program yang telah dan sedang berjalan serta melibatkan pihak 

terkait seperti kepala sekolah, para guru, tenaga administrasi, orang tua, dan 

komite sekolah serta dilaksanakan di awal tahun ajaran atau setelah program 

semester berakhir, selanjutnya dilakukan evaluasi. 

2. Dengan adanya aturan-aturan di sekolah diharapkan para siswa memiliki 

keinginan yang kuat dan mampu keluar dari masalah-masalah belajar, agar 

dapat merahi prestasi belajar yang lebih baik dari hari-hari sebelumnya. 

3. Diharapkan kepada kepala sekolah, staf dewan guru, agar lebih dapat 

membantu dan memperhatikan proses pembelajaran agar lebih baik untuk  

peserta didik untuk meningkatkan pelayanan terutama dalam masalah belajar 

dan etika atau aturan di masyarakat. 
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Lampiran 1.   

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama    : Usman Payapo 

Jenis Kelamin        : Laki-Laki 

PERTANYAAN PENELITI KOMENTAR DAN KESIMPULAN 

HASIL WAWANCARA 

1.  Bagaimana pemanfaatan media 

komputer terhadap sekolah berprestasi 

di SMAN 2 Seram Barat ? 

2. Bagaimana kendala yang dihadapi 

dalam pemanfaatan media komputer 

terhadap sekolah berprestasi di SMAN 

2 Seram Barat? 

3. Bagaimana cara mengatasi pemanfaatan 

media komputer terhadap sekolah 

berprestasi di SMAN 2 Seram Barat? 

Pemanfaatan media komputer ini 

merupakan salah satu bentuk inovasi 

pembelajaran di mana sebelumnya 

sekolah belum memanfaatkan media 

computer. Didalam perkembangannya 

sarana komputer yang dimiliki pada 

tahun 2008 hanya 2 unit komputer 

sekarang telah memiliki 18 unit komputer 

dan 3 unit LCD dan 5 buah leptop. 

Bantuan TIK untuk mendukung proses 

pembelajaran tahun ini telah diajukan ke 

pemerintah pusat dan insyaallah akan 

segera turun dengan demikian 

keberadaan media computer semakin 

bertambah banyak sehingga akan 

memperlanca proses pembelajaran di 

sekolah berbasis komputer.  

Dalam rangka menunjang kemampuan 

siswa dalam pengembangan dibidang 

TIK tersebut, maka para guru di SMAN 2 

Seram Barat juga dibekali keterampilan 

penggunaan TIK, yaitu diberikan lewat 

kursus TIK penyediaan leptop bagi 

masing-masing guru dan LCD di setiap 



 

 

kelas yang dapat dimanfaatkan dalam 

proses pembelajaran di sekolah 

 

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama    : Asnah Titatieluw 

Jenis Kelamin        : Wanita 

PERTANYAAN PENELITI KOMENTAR DAN KESIMPULAN 

HASIL WAWANCARA 

1. Bagaimana pemanfaatan media 

komputer terhadap sekolah berprestasi 

di SMAN 2 Seram Barat ? 

2. Bagaimana kendala yang dihadapi 

dalam pemanfaatan media komputer 

terhadap sekolah berprestasi di SMAN 

2 Seram Barat? 

3. Bagaimana cara mengatasi pemanfaatan 

media komputer terhadap sekolah 

berprestasi di SMAN 2 Seram Barat? 

Tidak setiap mata pelajaran 

memanfaatkan media komputer karena 

disesuaikan dengan pelajarannya yang 

digunakan komputer seperti IPA, IPS, 

PKn, Bahasa Indonesia, Matematika, 

namun ada juga mata pelajaran yang 

tidak diajarkan melalui komputer 

                                                                                            

 

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama    : Basri Samadani 

Jenis Kelamin        : Laki-Laki 

PERTANYAAN PENELITI KOMENTAR DAN KESIMPULAN 

HASIL WAWANCARA 

1.  Bagaimana pemanfaatan media 

komputer terhadap sekolah berprestasi 

di SMAN 2 Seram Barat ? 

2. Bagaimana kendala yang dihadapi 

dalam pemanfaatan media komputer 

terhadap sekolah berprestasi di SMAN 

2 Seram Barat? 

3. Bagaimana cara mengatasi pemanfaatan 

media komputer terhadap sekolah 

berprestasi di SMAN 2 Seram Barat? 

Dengan adanya media komputer siswa 

pada umumnya lebih aktif dan fokus 

selama mengikuti pembelajaan. Mereka 

lebih menikmati dan berkosentrasi dalam 

proses pembelajaran. Kalau dibandingkan 

dengan pembelajaran tanpa media 

komputer siswa kurang kosentrasi bahkan 

siswa ada yang terlihat ngantuk 

Saya senang sekali dengan adanya 

komputer untuk kegiatan belajar di 

sekolah karena dengan komputer jadi 

mudah untuk menangkap pelajaran. Jadi 

dalam belajar bisa lebih semangat. Saya 

juga bangga sekolah saya sudah 

mengguakan komputer dan tidak kalah 

dengan sekolah lain. Setahu saya tidak 

semua sekolah menggunakan komputer 

dalam pembelajaran . jadi sekolah saya 

ya dapat dikatakan termasuk maju dan 

tidak kalah dan sekolah lainnya 

 

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nama    : Ismail 

Jenis Kelamin        : Laki-Laki 

PERTANYAAN PENELITI KOMENTAR DAN KESIMPULAN 

HASIL WAWANCARA 

1. Bagaimana pemanfaatan media 

komputer terhadap sekolah berprestasi 

di SMAN 2 Seram Barat ? 

2. Bagaimana kendala yang dihadapi 

dalam pemanfaatan media komputer 

terhadap sekolah berprestasi di SMAN 

2 Seram Barat? 

3. Bagaimana cara mengatasi pemanfaatan 

media komputer terhadap sekolah 

berprestasi di SMAN 2 Seram Barat? 

Dalam pembelajaran yang memanfaatkan 

media komputer memang anak-anak 

terlihat lebih kosentrasi dalam mengikuti 

pembelajaran. Anak-anak lebih 

memperhatikan terhadap materi yang 

disampaikan guru apalagi disertai audia 

visual yang menarik perhatikan sehingga 

anak-anak akan lebih mudah memahami 

materi pembelajaran. 

Rasanya ya senang bisa menggunakan 

komputer dalam pembelajaran karena 

selain jadi bisa pakai komputer, 

pelajarannya juga bisa lebih aktif. Saya 

merasa lebih mudah dalam memahami 

pelajaran karrena ada contohnya dari 

peristiwa atau kejadian yang nyata. 

Misalnya pada pembelajaran tentang 

erosi ada semacam film tentang penyebab 

banjir, seperti penebangan hutan liar, 

pembuangan sampai ke sungai atau 

sumber air. 

                                                                                            

 
 

 



 

 

Lampiran 3. 

 

KEADAAN GURU/PEGAWAI SMAN 2 SERAM BARAT 

TAHUN PELAJARAN 2016/2017 

 

 

 
 

 

No Nama Pangkat 
Status 

Jabatan 

1 Usman Payapo, S.Pd IV/b Guru Tetap Kepala Sekolah 

2 AsnaH Titaheluw IV/a Guru Tetap Guru B. Indo 

3 Elva Madjid, S.Pd IV/a Guru Tetap Guru Matematika 

4 Laila Heluth III/c Guru Tetap Guru Fisika 

5 Hatija Heluth, S.Pd III/b Guru Tetap Guru B. Indo 

6 Dian A. Samal,  S.Pd III/b Guru Tetap Manj Pendidikan 

7 Aisa Payapo, S.Pd III/b Guru Tetap Guru Biologi 

8 Amir Hatala, S.Pd III/b Guru Tetap Guru Ekonomi 

9 Hafsa Waliulu, S.Pd III/b Guru Tetap Guru Konseling 

10 S. Pikahulan, S.Pd III/b Guru Tetap Guru PKn 

11 Drs. A.R. Leka III/b Guru Tetap Guru Dakwah 

12 S. Payapo, S.Pd III/b Guru Tetap Guru Pkn 

13 Mawar Unda, SE III/b Guru Tetap Guru Manajemen 

14 Sehan Heluth, S.Pd III/b Guru Tetap Guru Matematika 

15 S. Hatuwe, S.Pd III/b Guru Tetap Guru Biologi 

16 Ismail N., S.Pd.I III/a Guru Tetap Guru Agama 

17 Noni Ima H., S.Pd III/a Guru Tetap Guru Tikom 

18 F. Sameapotty, S.Pd III/a Guru Tetap Guru PKn 

19 Sterly V. P., S.Pd III/a Guru Tetap Guru Kimia 

20 Adia Nurlete, S.Pd III/a Guru Tetap Guru B. Inggris 

21 Irawan Kaliky, S.Pd III/a Guru Tetap Guru Biologi 

22 Cimina Lisaholith, S.Pd III/a Guru Tetap Guru Kesenian 

23 L. Marasabessy, S.Pd III/a Guru Tetap Guru Ekonomi 

24 A. Rajak Suneth III/a Guru Tetap IPS 

25 Siti Kilar Kaliky III/a Guru Tetap IPS 

26 Faujia Waliulu III/a Guru Tetap Perkantoran 

27 Jahra kaliky III/a Guru Tetap IPA 

28 Djawia Waliulu - Guru tidak Tetap IPA 

29 St. Haji Sillow, S.Pd - Guru tidak Tetap Guru Fisika 

30 Latifa Silow - Guru tidak Tetap Akuntansi 

31 Abd Rahman Heluth - Guru tidak Tetap Guru Tikom 

32 Basri Samadani, S.Ag III/b Guru Tetap Guru Agama 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 


